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Abstract: 
This research aims to analyze the impact of risk-taking behavior on the financial 
performance of banks in Indonesia. The stability and profitability of banks are key 
indicators in assessing the health of the banking sector, where Return on Assets 
(ROA) is used as the primary measure of financial performance. The data used in 
this study is sourced from banking annual reports, Bank Indonesia (BI), and the 
Financial Services Authority (OJK) during the period of 2007–2023. The analysis 
method applied is Generalized Ordered Logistic Regression to classify the levels of 
ROA of banks and identify the impact of risk-taking behavior. 
Keywords : Risk Taking Behavior, ROA, GOLR, NPL, LDR, Total Assets, 
Operating Expenses to Operating Income Rasio, CAR 
 
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perilaku pengambilan risiko 

terhadap kinerja keuangan bank di Indonesia. Stabilitas dan profitabilitas bank 

merupakan indikator utama dalam menilai kesehatan sektor perbankan, di mana 

Return on Assets (ROA) digunakan sebagai ukuran utama kinerja keuangan. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari laporan tahunan 

perbankan,BI dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2007–2023. 

Metode analisis yang diterapkan adalah Generalized Ordered Logistic Regression 

untuk mengelompokkan tingkat ROA bank dan mengidentifikasi pengaruh 

perilaku pengambilan risiko. 

Keywords : Perilaku Pengambilan Risiko, ROA, GOLR, NPL, LDR, Total Aset,  
BOPO, CAR 
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PENDAHULUAN 

Stabilitas dan profitabilitas bank merupakan salah satu fokus utama dalam literatur keuangan, 
terutama dalam konteks perbankan di Indonesia. Proftabilitas menunjukkan kemampuan 
bank menghadapi tantangan ekonomi dan memaksimalkan aset. (Delis, 2005) menunjukkan 
bahwa Return on Assets (ROA), sebagai salah satu ukuran kinerja keuangan bank, memainkan 
peran penting dalam menilai kemampuan bank menghasilkan laba dari total asetnya. Selain 
itu, (Ferrouhi, 2018) menjelaskan profitabilitas mencerminkan efisiensi operasional dan 
manajemen risiko bank. Poudel (2012), menegaskan bahwa bank dengan profitabilitas tinggi 
dapat lebih fleksibel dalam mengelola asetnya dan memberikan pelayanan yang lebih baik 
kepada nasabah.  
 
Data OJK tahun 2023 menunjukkan perbedaan signifikan ROA antar bank. Dimana nilai ROA 
terendah dimiliki oleh bank Neo Commerce dengan ROA sebesar -2.99%. Yang di ikuti oleh 
bank Resona Perdania dengan ROA sebesar -1.96%. Adapun bank dengan posisi ROA tertinggi 
adalah BCA dengan ROA sebesar 4.46%. Yang kemudian di susul bank Mitsubishi UFJ dan 
bank Mandri dengan ROA sebesar 4.33% dan 4.03%. Ini menunjukkan variasi profitabilitas 
antar bank. Tinggi rendahnya ROA dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti kinerja 
operasional dan manajemen risiko, efisiensi biaya, dan struktur permodalan. Sementara itu, 
faktor eksternal berupa kondisi makroekonomi, kebijakan suku bunga, stabilitas nilai tukar, 
serta regulasi pemerintah juga turut mempengaruhi tinggi rendahnya ROA. 
Salah satu faktor yang cukup berpengaruh signifikan terhadap tinggi rendahnya ROA adalah 
perilaku pengambilan risko oleh perbankan.  
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Perilaku pengambilan risiko oleh bank menjadi faktor kritis yang mempengaruhi kinerja 
keuangan, terutama dalam perhitungan ROA. (Mokhtarian & Piro, 2018) menjelaskan bahwa 
bank yang terlibat dalam pengambilan risiko tinggi, terutama dalam pemberian kredit dan 
investasi berisiko, cenderung memiliki profitabilitas yang lebih besar. Tetapi, seperti yang 
dinyatakan oleh (McNeil et al., 2005), perilaku pengambilan risiko yang tidak terkelola dengan 
baik dapat mengakibatkan kerugian signifikan dan menurunkan stabilitas keuangan bank.  

Dalam penelitian ini, Indeks Persepsi Risiko diperkenalkan sebagai indikator baru yang 
mengukur seberapa besar perilaku pengambilan risiko dapat terjadi. Indeks ini menyoroti 
pandangan bank terhadap risiko pasar, politik, dan ekonomi yang berpotensi mempengaruhi 
strategi pengambilan risiko. (Satria & Juhro, 2011) menekankan bahwa persepsi risiko yang 
tinggi cenderung membuat bank lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan strategis, 
termasuk dalam hal pengelolaan kredit dan likuiditas. 

Selain itu, variabel risiko kredit dan risiko likuiditas tetap menjadi faktor yang dapat 
memberikan perngaruh dalam mengkontrol kinerja keuangan perbankan. Risiko kredit, 
seperti yang diukur dengan Non-Performing Loan (NPL), menunjukkan potensi kerugian yang 
disebabkan oleh gagal bayar kreditur. (Saleh et al., 2020) menemukan bahwa manajemen 
risiko kredit yang baik dapat membantu mengurangi tingkat gagal bayar dan meningkatkan 
stabilitas keuangan bank. Sementara itu, risiko likuiditas, yang diukur dengan Loan to Deposit 
Ratio (LDR), menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
(Parvin, 2021) menyoroti bahwa manajemen likuiditas yang efektif sangat penting dalam 
menjaga stabilitas bank, terutama dalam menghadapi volatilitas pasar. 

Ukuran bank (bank size) dan BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 
turut serta sebagai variabel kontrol yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja 
keuangan bank. ukuran bank (bank size) yang merepresentasikan total aset yang dimiliki oleh 
bank. Ukuran bank memberikan keunggulan dalam hal diversifikasi aset dan kapasitas 
menghadapi fluktuasi pasar yang lebih tinggi, sebagaimana dijelaskan oleh (Altunbas et al., 
2007) dan (Yuniari et al., 2019), yang menunjukkan bahwa bank besar cenderung memiliki 
manajemen risiko yang lebih kuat dibandingkan bank kecil. (Athanasoglou et al., 2022) 
menambahkan bahwa ukuran bank yang besar memungkinkan manajemen aset yang lebih 
efisien, terutama dalam menghadapi ketidakpastian pasar. Efisiensi operasional yang diukur 
melalui rasio BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) juga menjadi 
faktor yang penting dalam kinerja keuangan bank. (Parvin, 2021) menunjukkan BOPO yang 
rendah mencerminkan efisiensi tinggi yang mendukung kinerja keuangan. Menurut (Ferrouhi, 
2018), efisiensi dalam operasional memungkinkan bank untuk mengelola biaya dengan lebih 
baik, sementara penelitian oleh (Bashir Muhammad et al., 2018) menegaskan bahwa efisiensi 
operasional yang baik membantu bank mencapai stabilitas finansial. 

Variabel kontrol lain yang signifikan adalah permodalan bank (bank capital), yang 
menunjukkan kapasitas bank dalam menanggung risiko kredit maupun likuiditas. Permodalan 
yang kuat memperkuat posisi bank dalam menghadapi krisis finansial, seperti yang 
disampaikan oleh (Afifa, 2020), bahwa modal yang cukup memberi bank ketahanan lebih baik 
saat menghadapi ketidakpastian pasar. Menurut (Moussa, 2015) dan  (Berger, 2009) modal 
yang sehat membantu bank menyerap  risiko dan meningkatkan daya saing. 

Dalam penelitian ini, ROA bank akan dibagi menjadi 3 bagian kelompok yakni rendah, sedang, 
tinggi menggunakan pengukuran matematis standar deviasi data individu bank. Selanjutnya, 
uji generalized ordered logistic regression (gologit) model dipilih sebagai metode estimasi 
empiris karena model dapat menangani data kategori berurutan dengan lebih fleksibel 
dibanding regresi logistik ordinal standar, terutama ketika asumsi paralelitas tidak terpenuhi. 
Penggunaan model gologit memungkinkan analisis yang lebih tepat terkait pengaruh persepsi 
risiko dan perilaku pengambilan risiko pada kinerja keuangan bank, yang dinyatakan dalam 
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Model logistic memiliki keunggulan dalam menangani 
data yang tidak memenuhi asumsi normalitas, sehingga cocok untuk data perbankan yang 
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sering kali bersifat heteroskedastik atau memiliki distribusi yang tidak normal seperti yang di 
jelaskan oleh (Machado & Silva, 2019). 

Berdasarkan uraian telaah literatur di atas, permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian 
adalah, (i) Sejauh mana risk taking behavior  dapat mempengaruhi kinerja keuangan di 
Indonesia?, (ii) Sejauh mana kontribusi NPL, LDR, Total Aset, BOPO, dan CAR sebagai 
variabel kontrol dalam memperkuat atau melemahkan pengaruh perilaku pengambilan risiko 
terhadap kinerja keuangan di Indonesia?. 

Penelitian ini akan terdiri dari 5 bagian, dimana bagian pertama terdapat pendahuluan, di 
ikuti bagian kedua dengan penjelasan sekilas landasan teoritis perilaku pengambilan risiko 
yang di hitung indeks persepsi risiko yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja 
keuangan bank. Bagian ketiga akan memaparkan metodologi penelitian, khususnya dalam 
penggunaan uji generalized ordered logistic regression (gologit). Bagian selanjutnya akan 
menyampaikan hasil dan pembahasan. Dan bagian kelima sebagai penutup akan 
menyampaikan kesimpulan dan saran dari penelitian ini 
 
METODE PENELITIAN 

Data dan Sumber Data 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan induktif, dengan tujuan menggambarkan objek apa 
adanya serta menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Objek penelitian 
ini terdiri dari 48 bank di Indonesia selama periode 2007-2023. Kinerja keuangan perbankan 
Indonesia yang di ukur menggunakan rasio ROA, merupakan rasio keuangan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa efisien suatu perusahaan, terutama bank, dalam mengelola asetnya 
untuk menghasilkan keuntungan. ROA dihitung dengan membandingkan laba bersih setelah 
pajak dengan total aset yang dimiliki bank. 
 
Sementara itu, perilaku pengambilan risiko dengan menggunakan pengukuran indeks 
persepsi risiko merupakan Perilaku yang berkaitan dengan keputusan bank dalam mengambil 
risiko guna mencapai profitabilitas yang optimal, termasuk dalam pengelolaan risiko kredit 
dan likuiditas. Indeks persepsi risiko menjadi ukuran lain yang digunakan untuk menilai 
bagaimana pelaku pasar memandang tingkat risiko ekonomi dan finansial yang dihadapi oleh 
bank. Indeks ini berpengaruh terhadap strategi pengambilan risiko yang diterapkan oleh bank. 
Dimana bank di asumsikan tidak Indikator ini adalah indikator yang akan menjelaskan 
perilaku bank dalam menilai risiko berdasarkan teori alokasi aset meminimalkan risiko 
dengan asumsi bank berperilaku risk averse. Dengan mengasumsikan bank mengalokasikan 
portofolio dalam bentuk aset tidak beresiko sebesar 1-y, maka return dari total portofolio bank 
adaah sebagai berikut  
𝑟𝑐 = 𝑦𝑟𝑝 + (1 − 𝑦)𝑟𝑓𝑟𝑐 = 𝑦𝑟𝑝 + (1 − 𝑦)𝑟𝑓 

 
Dalam analisis empiris yang dilakukan akan digunakan kedua indikator untuk risiko di sektor 
perbankan. Indikator pertama mengukur tingkat perbankan, sedangkan indikator kedua 
menunjukan tingkat risk averse dari sektor perbankan dalam pengelolaan aset dengan asumsi 
sudah secara optimal melakukan pengalokasian asetnya. 

 

HASIL  

Sebelum dilakukan estimasi model empiris dan pengujian hipotesis, untuk menguji dampak 
perilaku pengambilan risiko terhadap kinerja keuangan di Indonesia, dilakukan pengujian 
terkait metode estimasi data panel dan uji asumsi klasik.  
 
ROA di bagi menjadi 3 kelompok sesuai pada penjelasan yang tertera pada bagian metodologi. 
Di mana untuk kelompok pertama (tinggi) memiliki nilai batas sebesar ROA > 2.77%. 3 bank 
teratas secara keseluruhan yang menduduki ROA kelompok pertama (tinggi) yakni BRI, BCA, 
dan Bank SMBC Indonesia, dengan ROA masing-masing 4.02%, 3.65%, dan 3.25%. 
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Selanjutnya kelompok bank ketiga (rendah) memiliki nilai batas sebesar ROA < -0.08%. 3 
bank teratas secara keseluruhan yang menduduki ROA pada kelompok ketiga yakni bank 
Jtrust Indonesia, bank Oke Indonesia, dan Bank Jago, TBK,dengan masing-masing ROA 
sebesar -3.24%, -2.72%, dan -1.94%. Sisanya merupakan bank dengan peringkat kedua 
(sedang). 
 
Penelitian ini menggunakan metode empiris Generalized Ordered Logistic Regression untuk 
menganalisis pengaruh perilaku pengambilan risiko terhadap kinerja keuangan bank di 
Indonesia. Berdasarkan hasil estimasi, berikut adalah beberapa temuan utama. 

 

Indeks Persepsi Risiko memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kategori ROA 
tinggi vs rendah (p-value = 0.002). Ini menunjukkan semakin tinggi persepsi risiko, semakin 
kecil kemungkinan bank mencapai ROA tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa bank yang 
lebih berhati-hati dalam mengambil risiko, cenderung tidak mencapai ROA tinggi, yang 
mungkin disebabkan oleh strategi konservatif yang membatasi potensi keuntungan. Namun, 
indeks ini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kategori profitabilitas sedang vs. 
rendah (p-value = 0.924), menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak terlalu mempengaruhi 
perbedaan antara bank dengan profitabilitas rendah dan sedang. 

Sementara itu, NPL memiliki pengaruh positif yang sangat signifikan terhadap kategori ROA 
sedang vs. rendah (p-value = 0.000). Ini menunjukkan bahwa bank dengan tingkat kredit 
bermasalah yang lebih tinggi justru lebih mungkin berpindah dari kategori ROA rendah ke 
sedang. Hal ini mungkin disebabkan oleh strategi pemberian kredit yang agresif, yang 
meningkatkan kinerja keuangan dalam jangka pendek, tetapi berisiko dalam jangka panjang. 
Namun, NPL tidak signifikan terhadap kategori tinggi vs rendah (p-value = 0.429), yang 
berarti bahwa risiko kredit tidak menjadi faktor utama dalam membedakan bank dengan ROA 
tinggi dari kategori lainnya. Akan tetapi, LDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
ROA bank dalam kedua kategori (p-value > 0.05). Ini menunjukkan likuiditas tidak secara 
langsung menentukan ROA. Faktor lain seperti efisiensi operasional dan struktur permodalan 
kemungkinan lebih berperan dalam menentukan kinerja keuangan bank. 

Dapat dilihat ukuran bank (total aset) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 
tinggi vs  rendah (p-value = 0.009), tetapi tidak signifikan dalam kategori sedang vs. rendah 
(p-value = 0.381). Hal ini menunjukkan bahwa bank dengan aset lebih besar memiliki peluang 
lebih tinggi untuk mencapai ROA tinggi. Bank besar memiliki lebih banyak sumber daya untuk 
diversifikasi portofolio, ekspansi kredit, serta ketahanan terhadap gejolak ekonomi yang lebih 
baik dibandingkan bank kecil. Sementara itu, Efisiensi operasional yang diukur dengan rasio 
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) ditemukan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA bank dalam kedua kategori (p-value < 0.05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio BOPO, semakin rendah tingkat ROA bank. Ini 
sejalan dengan Ferrouhi (2018) dan Parvin (2021), bahwa efisiensi berperan penting dalam 
kinerja bank. 

KATEGORI PERBANKAN 1 
 

 
 

 
 

2   

   Coef. Std. Err   P>|z|    Coef.  Std. Err   P>|z| 

INDEKS PERSEPSI RISIKO -.0007514 .0002438 0.002 -.0065993 0689725 0.924 

NPL -6.961343 8.806798 0.429 46.31626 8.092823 0.000 

LDR .5172133 6940183 0.456 -.1491236 .9924577 0.881 

TOTAL ASET 1.11e-06 4.20e-07 0.009 4.77e-07 5.44e-07 0.381 

BOPO 10.56098 .9176698 0.000 4.6521 1.336062 0.000 

CAR 1.844032 .8208378 0.025 3.218076 .6842481 0.000 

_CONS -7.627643 .9272523 0.000 -8.676411 1.57855 0.000 

Number of obs 816      

Pseudo R2 0.2377      
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Untuk variabel modal bank (capital adequacy rasio) memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap profitabilitas dalam kedua kategori (p-value = 0.000 untuk profitabilitas sedang vs. 
rendah dan p-value = 0.025 untuk profitabilitas tinggi vs rendah). Ini menunjukkan bank 
dengan permodalan tinggi lebih stabil dan mampu menanggung risiko, sehingga 
meningkatkan peluang mencapai ROA yang lebih tinggi. 

 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil estimasi menggunakan generalized ordered logistic regression yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perilaku pengambilan risiko beserta variable kontrolnya 
terhadap kinerja keuangan di Indonesia dapat di maknai sebagai berikut:  
 
Dampak perilaku pengambilan risiko terhadap kinerja keuangan di Indonesia 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pengambilan risiko yang diukur melalui Indeks 
Persepsi Risiko memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank, 
khususnya dalam kategori ROA tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi 
risiko yang dimiliki bank, semakin kecil kemungkinan bank untuk mencapai ROA yang tinggi. 
Bank dengan persepsi risiko tinggi cenderung mengadopsi strategi konservatif, sehingga 
membatasi potensi keuntungan. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian Mokhtarian dan Piro (2018) serta Satria dan Juhro 
(2011), yang menyatakan bahwa strategi pengambilan risiko sangat dipengaruhi oleh persepsi 
terhadap ketidakpastian eksternal. Dalam konteks ini, strategi konservatif dapat menjadi 
pelindung terhadap potensi kerugian yang lebih besar, namun juga dapat membatasi ruang 
bagi pertumbuhan laba yang lebih agresif. Oleh karena itu, bank perlu menyeimbangkan 
antara kehati-hatian dan keberanian dalam mengambil risiko agar tetap kompetitif 
 
Kontrol risiko kredit terhadap kinerja keuangan di Indonesia 
 
Risiko kredit yang diukur dengan Non-Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap transisi bank dari kategori ROA rendah ke sedang. Hasil ini menunjukkan 
bahwa bank yang mengambil risiko kredit lebih tinggi dapat memperoleh imbal hasil yang 
lebih besar dalam jangka pendek. Akan tetapi, strategi ini harus dikendalikan dengan baik agar 
tidak menimbulkan masalah likuiditas atau kerugian kredit. Pengaruh risiko kredit terhadap 
kategori ROA tinggi tidak signifikan, yang menandakan bahwa peningkatan ROA ke level yang 
lebih tinggi memerlukan lebih dari sekadar toleransi terhadap risiko kredit. 
 
Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya kualitas dalam pengambilan risiko kredit, 
bukan hanya kuantitas. Bank yang ingin menjaga atau meningkatkan kinerja keuangannya 
perlu menyeimbangkan antara ekspansi kredit dengan kualitas pembiayaan, serta memastikan 
adanya pengawasan internal dan strategi mitigasi risiko yang terintegrasi. 

Kontrol risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan di Indonesia 

Risiko likuiditas yang diukur melalui Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap ROAbank dalam kedua kategori yang diamati. Artinya, fluktuasi 
dalam tingkat penyaluran dana terhadap simpanan tidak menjadi faktor penentu utama 
kinerja keuangan bank. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya diversifikasi sumber dana dan 
strategi manajemen likuiditas yang efektif. 

Ketiadaan pengaruh signifikan LDR terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa bank perlu 
meninjau kembali strategi manajemen aset dan kewajiban (asset-liability management). 
Penyesuaian struktur pendanaan dan penggunaan instrumen keuangan yang lebih fleksibel 
bisa menjadi solusi untuk meningkatkan kinerja keuangan tanpa mengorbankan likuiditas 

Kontrol ukuran bank terhadap kinerja keuangan di Indonesia 
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Ukuran bank yang diproksikan melalui total aset menunjukkan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap perbedaan antara kategori ROA tinggi dan rendah. Bank dengan aset lebih 
besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk melakukan diversifikasi 
investasi dan penetrasi pasar. Hal ini memungkinkan mereka memperoleh keuntungan yang 
lebih tinggi dengan risiko yang lebih terkendali. 

Bank besar juga cenderung memiliki sistem manajemen risiko yang lebih kompleks dan 
canggih, sehingga mampu menghadapi tantangan pasar yang dinamis. Selain itu, skala 
ekonomi yang dimiliki oleh bank besar juga memungkinkan efisiensi biaya, yang berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja keuangan. Dengan demikian, ukuran bank menjadi keunggulan 
strategis dalam industri perbankan. Lebih lanjut, ukuran bank yang besar sering dikaitkan 
dengan kepercayaan investor dan pelanggan yang lebih tinggi. Reputasi dan kredibilitas yang 
melekat pada bank besar dapat membuka akses terhadap pendanaan murah dan mitra bisnis 
strategis, yang turut mendorong pencapaian kinerja keuangan bank yang berkelanjutan. 

Kontrol efisiensi bank terhadap kinerja keuangan di Indonesia 

Efisiensi operasional yang diukur melalui rasio BOPO menunjukkan pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA bank. BOPO yang tinggi mencerminkan beban operasional yang tidak 
sebanding dengan pendapatan operasional yang dihasilkan, yang pada akhirnya menurunkan 
kinerja keuangan. Oleh karena itu, efisiensi menjadi indikator penting dalam penilaian kinerja 
bank. 

Hasil ini menguatkan temuan Ferrouhi (2018) dan Parvin (2021) yang menyatakan bahwa 
efisiensi operasional merupakan faktor kunci dalam mempertahankan kinerja keuangan bank 
di tengah kompetisi industri yang ketat. Bank perlu melakukan pengendalian biaya secara 
konsisten serta optimalisasi proses bisnis agar tetap mampu menghasilkan laba yang stabil. 

Kontrol modal bank terhadap kinerja keuangan di Indonesia 

Modal bank yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA bank. CAR yang tinggi menunjukkan kemampuan bank dalam 
menyerap risiko dan memenuhi kewajiban jangka panjang maupun pendek. Hal ini 
memberikan kepercayaan lebih kepada investor dan nasabah, serta menciptakan ruang bagi 
ekspansi usaha. 

Modal yang kuat juga memungkinkan bank untuk mengambil langkah strategis tanpa harus 
terlalu khawatir terhadap potensi kerugian. Temuan ini sejalan dengan pendapat Afifa (2020) 
dan Moussa (2015), yang menekankan pentingnya kecukupan modal dalam menopang 
stabilitas dan pertumbuhan jangka panjang di sektor perbankan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perilaku pengambilan risiko 
memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas bank di Indonesia. Indeks Persepsi 
Risiko menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas tinggi, yang 
mengindikasikan bahwa bank dengan persepsi risiko tinggi cenderung lebih konservatif dalam 
pengambilan keputusan, sehingga membatasi potensi profitabilitas mereka. Sementara itu, 
risiko kredit (NPL) memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas sedang vs. rendah, 
menunjukkan bahwa strategi kredit yang lebih agresif dapat meningkatkan profitabilitas 
dalam jangka pendek tetapi berisiko dalam jangka panjang. 

Likuiditas yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas bank, yang dapat disebabkan oleh regulasi ketat yang 
diterapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam menjaga keseimbangan likuiditas 
perbankan. Ukuran bank (total aset) memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas tinggi, 
menunjukkan bahwa bank dengan aset lebih besar cenderung lebih stabil dan efisien dalam 
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menghadapi volatilitas pasar. Efisiensi operasional yang diukur melalui rasio BOPO 
menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas bank, menegaskan 
bahwa inefisiensi dalam operasional dapat menekan laba bank. Modal bank (CAR) memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas di semua kategori, yang 
mengindikasikan bahwa permodalan yang kuat memberikan ketahanan bagi bank dalam 
menghadapi risiko finansial. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 
pengelolaan risiko, efisiensi operasional, dan struktur permodalan yang baik sangat 
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia. 
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